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Abstrack: The Effect of Social Inquiry Learning Model to Students’ Result of Sains. 
 
The problem in this study was the low social studies learning outcomes of the fifth grade 
students of Metro East Elementary School 2. The purpose of this study was to analyze 
and find out the significant effect of the social inquiry learning model on social studies 
learning outcomes of studenT. This type of research is experimental research. The 
population amounted to 46 students all of which were used as research samples. The 
technique of collecting data uses documentation studies and test techniques. The data 
collection tool is in the form of multiple choice questions that have previously been 
tested and analyzed for validity and reliability. The results showed that N-Gain in the 
experimental class 0.51 was included in the medium category. While N-Gain in the 
control class 0.26 is included in the low category. The N-Gain difference is 0.25 
included in the medium category. Based on the testing of the hypotheses obtained data 
tcount of 2.73, while t table of 2.02. The comparison shows (2.73> 2.02) means that Ha is 
accepted, it can be concluded that there is a significant and positive influence on the 
use of social inquiry learning models on students' social studies learning outcomes. 
 
Keywords: social inquiry learning model, social studies learning outcomes. 
 
Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Sosial terhadap Hasil Belajar  
    IPS Siswa 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas V SD 
Negeri 2 Metro Timur. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri sosial terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi berjumlah 46 
siswa yang semuanya dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data 
menggunakan studi dokumentasi dan teknik tes. Alat pengumpulan data berupa soal 
pilihan jamak yang sebelumnya telah diujikan dan dianalisis validitas dan 
reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan N-Gain di kelas eksperimen 0,51 
termasuk dalam katagori sedang. Sedangkan  N-Gain di kelas kontrol 0,26 termasuk 
dalam kategori rendah. Selisih N-Gain tersebut adalah 0,25 termasuk dalam katagori 
sedang. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh data thitung sebesar 2,73, sedangkan 
ttabel  sebesar 2,02. Perbandingan tersebut menunjukkan (2,73 > 2,02) berarti Ha 
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 
pada penggunaan model pembelajaran inkuiri sosial terhadap hasil belajar IPS siswa. 
 




Pendidikan dalam suatu bangsa 
merupakan upaya untuk menciptakan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
bermutu dan mampu bersaing dalam 
kehidupan bermasyarakat baik 
ditingkat lokal, nasional maupun 
global. Sejalan dengan bunyi pasal 3 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas, 2016) 
dimana fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional adalah sebagai berikut; 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
 
Agar tujuan tersebut dapat tercapai 
perlu diwujudkan suatu pendidikan 
yang berkualitas. Fondasi pendidikan 
di Indonesia dikenal adanya istilah 
tripusat pendidikan, yaitu pendidikan di 
keluarga, pendidikan di sekolah, dan 
pendidikan di masyarakat. Ketiga 
komponen pendidikan tersebut dapat 
menjadi sebuah formula yang akan 
menciptakan pendidikan yang 
berkualitas. 
 
Setiap individu berhak menerima 
pendidikan yang layak dan memadahi, 
karena dengan adanya pendidikan ini 
individu-individu tersebut dapat 
memperoleh bekal guna 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memperbaiki kualitas kehidupannya 
menjadi lebih baik dimasa yang akan 
datang. Sukma (2016) berpendapat 
bahwa pendidikan adalah suatu 
kebutuhan mendasar bagi setiap 
individu, sama halnya dengan 
kebutuhan sandang, pangan dan papan. 
Pendidikan dapat dijadikan tolak ukur 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dan perkembangan suatu Negara. Salah 
satu upaya untuk memajukan 
pendidikan di Indonesia adalah dengan 
menyelenggarakan suatu sistem 
pendidikan yang berkualitas, efektif 
dan menyeluruh yang mana 
pelaksanaan pendidikan tersebut 
mengacu pada kurikulum yang berlaku. 
Adapun kurikulum yang berlaku saat 
ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 
2013, sedangkan dalam penelitian ini 
kurikulum yang digunakan adalah 
KTSP yang difokuskan pada mata 
pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD).  
 
Slameto (2010) mendefinisikan bahwa 
belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Selanjutnya  
menurut Trianto (2010) tujuan dari 
pendidikan IPS adalah untuk mendidik 
dan memberi bekal kemampuan dasar 
kepada siswa untuk mengembangkan 
diri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan dan lingkungannya serta 
berbagai bekal siswa untuk 
melanjutkan pendidikan kejenjang 
yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat 
dimaknai bahwa pendidikan IPS di SD 
diharapkan dapat menjadi  bekal  bagi  
siswa  untuk  mengembangkan  diri  
sendiri  sesuai dengan minat dan 
bakatnya, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut untuk mendapatkan 
perubahan-perubahan sikap maupun 
intelektual yang positif yang dapat 
diterapkan di dalam kehidupan sehari-
hari dan jenjang pendidikan yang lebih 
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tinggi. Selain itu Gross dalam Trianto, 
(2010) mengatakan bahwa tujuan IPS 
adalah untuk mempersiapkan siswa 
menjadi warga  negara yang baik dalam 
kehidupannya di masyarakat. Hal ini 
bersesuaian dengan pendapat Rahmad 
(2016) bahwa pendidikan    IPS 
mencoba untuk menghasilkan  warga  
Negara  yang  reflektif, mampu  atau  
terampil  dan  peduli. Pentingnya 
pembelajaran IPS bagi terbentuknya 
generasi warga Negara yang baik maka 
pendidikan IPS di SD harus 
memperhatikan kebutuhan anak sesuai 
dengan tahap perkembangannya. 
Menurut Jean Piaget rata-rata usia anak 
SD adalah usia 6-12 tahun,  anak pada 
usia ini memasuki tahap operasional 
konkret. Pada tahap ini anak dapat 
mengembangkan pikiran logis. 
Sehingga dengan begitu pelaksanaan 
pendidikan IPS di sekolah seharusnya 
dapat disesuaikan sesuai tahap 
perkembangan intelektual anak, 
sehingga ilmu-ilmu sosial dalam 
bermasyarakat dapat diterima siswa 
dengan baik yang mana akan 
menjadikan  anak menjadi warga sosial 
yang baik. Hal ini merupakan upaya 
yang dapat mendukung pembangunan 
negara atau bangsa yang dipilih atau 
berorientasi pada kepentingan dalam 
pendidikan bermasyarakat guna 
membentuk generasi yang lebih baik. 
 
Perwujudan dari tujuan IPS dalam 
kurikulum KTSP dapat dilakukan 
dengan upaya tertentu yang 
membutuhkan kesinergisan dan kerja 
keras dari berbagai pihak. Guru sebagai 
sebagai garda terdepan pelaksanaan 
pendidikan di lapangan guna mencetak 
generasi bangsa yang cerdas, harus 
benar-benar memiliki kompetensi dan 
keprofesionalan dalam menjalankan 
tugasnya. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan oleh guru untuk 
mewujudkan tujuan pembelajaran IPS 
adalah dengan memilih model 
pembelajaran dan menggunakan media 
pembelajaran secara maksimal dan 
tepat agar dapat diperoleh peningkatan 
dan pernaikan hasil belajar seperti yang 
diharapkan. Misal dengan 
membimbing siswa dalam terlibat aktif 
pada proses pembelajaran dan mampu 
membangun atau mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri serta 
membantu siswa dalam 
mengembangkan potensinya sesuai 
dengan taraf perkembangan 
intelektualnya sehingga lebih 
menguatkan siswa dalam memahami 
setiap konsep pembelajaran. Sehingga 
dengan begitu, pengetahuan yang 
diperoleh oleh siswa dapat lebih 
melekat pada ingatan siswa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nurngaeni 
(2013) bahwa pemilihan model 
pembelajaran tertentu yang melibatkan 
mental dapat menghasilkan 
pengetahuan yang melekat dalam 
ingatan. 
 
Kompetensi guru dalam menguasai 
model pembelajaran dalam 
pelaksanaannya di lapangan merupakan 
faktor eksternal dari keberhasilan suatu 
proses pembelajaran yang 
memengaruhi hasil belajar siswa. Guru 
yang memiliki kompetensi yang baik 
dalam menguasai model ppembelajaran 
yang ada maka akan dapat 
memaksimalkan makna dari suatu 
pembelajaran, termaksud pada 
pembelajaran IPS di kelas. 
Pembelajaran yang bermakna 
tersebutlah yang akan dapat 
menghasilkan hasil belajar IPA yang 
baik. Adapun hasil belajar tersebut 
tidak hanya yang mengacu pada nilai 
yang tinggi saja tetapi juga pada 
perubahan sikap dan perilaku pada diri 
siswa sebagai hasil dari pembelajaran. 
Menurut Lestari (2013) berpendapat 
bahwa terdapat 3 komponen yang dapat 
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ditinjau dari hasil belajar yaitu; 
kognitif, afektif dan psikomotor.  
 
Namun pada kenyataannya ketiga 
aspek pembelajaran tersebut tidak 
diterapkan dengan baik di lapangan, 
yang mana menyebabkan hasil belajar 
IPS di Indonesia masih jauh dari kata 
memuaskan. Hal tersebut dapat di lihat 
berdasarkan observasi dilapanga bahwa 
masih bayak siswa yang kurang 
memaknai pembelajaran IPS, 
pembelajaran IPS masih menjadi 
momok bagi kalangan siswa karena 
mata pelajaran IPS merupakan mata 
pelajaran yang dianggap membosankan 
menurut siswa karena proses 
pembelajarannya yang lebih 
mendominasi pada penghapalan teori, 
serta juga kurangnya penggunaan 
metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru turut menjadi faktor eksternal 
malasnya siswa dalam memahami 
pembelajaran IPS. 
Hasil observasi tersebut menjadi 
indikator rendahnya kondisi dan 
kualitas kemampuan sosial 
bermasyarakat siswa masih sangat 
kurang. Sayekti (2016) berpendapat 
bahwa pada umumnya pelaksanaan 
proses pembelajaran IPS di sekolah 
dilaksanakan tanpa memperhatikan 
ttentang hakikat IPS, pembelajaran 
hanya berorientasi pada hasil 
belajarnya saja tanpa memperhatikan 
prosesnya sehingga perubahan yang 
diharapkan pada diri siswa untuk 
mencapai tujuan dai pembelajaran IPS 
itu sendiri tidak tercapai. 
 
 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilaksanakan oleh peneliti di lapangan, 
diperoleh data bahwa hasil belajar IPS 
yang diperoleh siswa kelas V di SD 
Negeri 2 Metro Timur pada umumnya 
masih kurang optimal. Hal tersebut 
dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1. Hasil nilai mid semester siswa 




Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 
rata-rata hasil belajar mid semester 
ganjil pada mata pelajaran IPS kelas 
VA yaitu 68,13 dengan jumlah 24 
siswa, dan nilai rata-rata siswa pada 
kelas VB yaitu 66,04 dengan jumlah 22 
siswa. Dengan KKM yang telat di 
tetapkan yaitu 70, maka pada tabel 1 
dapat dilihat persentase ketuntasan 
hasil belajar IPS kelas VA sebesar 
(41,7%) yaitu 10 siswa yang mencapai 
KKM dari 24 jumlah keseluruhan 
siswa, sedangkan di kelas VB 
persentase ketuntasan hasil belajar IPS 
lebih rendah yaitu sebesar (36,4%) 
hanya 8 siswa yang mencapai KKM 
dari 22 jumlah keseluruhan siswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
IPS kelas VB lebih rendah dari pada 
hasil belajar IPS kelas VA, karena pada 
kelas VB masih banyak siswa yang 
belum mencapai KKM yaitu 70, oleh 
sebab itu, penulis memilih kelas VB 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VA 
sebagai kelas kontrol. 
 
Adanya permasalahan rendahnya hasil 
belajar IPS dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yang menyebabkan 
siswa kurang memahami pembelajaran 
IPS. Guru cenderung tidak menerapkan 
model pembelajaran yang relavan 
untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang membantu siswa 
untuk meningkatkan kemampuannya 
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dalam bersosialisasi dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang 
masih bersifat konvensional, kurang 
pada kegiatan praktik sehingga siswa 
kurang aktif selama kegiatan 
pembelajaran sehingga pembelajaran 
IPS menjadi kurang bermakna. 
Penerapan pembelajaran Inkuiri Sosial 
memberi kesempatan bagi siswa untuk 
aktif mencari dan menemukan 
pengetahuannya secara mandiri. Selain 
itu, dalam Inkuiri sosial guru juga 
berperan sebagai fasilitator dan 
motivator. Sehingga proses 
pembelajaran IPS lebih bermakna dan 
terarah serta hasil belajar yang 
diperoleh akan lebih lama atau melekat. 
Penerapan model pembelajaran Inkuiri 
Sosial dapat memberikan pembelajaran 
yang aktif, efektif, inovatif dan 
menyenangkan. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti di SD Negeri 2 
Metro Timur, guru lebih dominan 
menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran dan belum pernah 
menggunakan model pembelajaran 
Inkuiri Sosial dalam pembelajaran IPS, 
sehingga siswa cenderung hanya 
melakukan pembelajaran penghafalan 
yang membosankan dan membuat 
proses pembelajaran IPS kurang 
kondusif dan aktif. Oleh karena itu 
diperlukannya suatu model 
pembelajaran yang dapat melibatkan 
siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
 
Menurut C. Villagonzalo (2014) 
berpendapat bahwa pembelajaran 
Inkuiri Sosial adalah pembelajaran 
berbasis penelitian, berpusat pada 
siswa filsafat dan ilmu pedagogi 
dimana siswa bekerja dalam 
kelompok kecil untuk terlibat dalam 
penyelidikan terpandu dengan 
menggunakan bahan yang dirancang 
dengan cermat yang mengarahkan dan 
membimbing siswa untuk membangun 
dan membangun kembali pengetahuan 
ilmiah dan sosial mereka. Sedangkan 
menurut Roestiyah (2011) menjelaskan 
agar model inkuiri sosial dapat 
dilaksanakan dengan baik memerlukan 
kondisi-kondisi diantaranya kondisi 
yang fleksibel, bebas untuk 
berinteraksi, kondisi lingkungan yang 
responsif, kondisi yang memudahkan 
untuk memusatkan perhatian, kondisi 
yang bebas dari tekanan.  
 
Hal tersebut bermakna bahwa dalam 
Inkuiri Sosial yang terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran adalah siswa 
dalam kelompok melalui kegiatan-
kegiatan mencari dan menyelidiki guna 
memperoleh pengetahuannya sendiri 
dalam kondisi yang bebas dan 
fleksibel, sedangkan tugas guru hanya 
sebagai fasilitator dan motivator atau 
pengarah. 
 
Ural (2016) menyatakan bahwa 
percobaan inkuiri sosial memiliki 
beberapa keuntungan dari percobaan 
penyelidikan terbuka (yaitu dengan 
mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dalam konteks sosial 
bermasyarakat, pencarian dan 
penemuan) dan keuntungan praktis dari 
yang tradisional. Hal tersebut bertujuan 
untuk dapat mengganti kegiatan 
mengajar yang bersifat konvensional 
yang hanya berpusat kepada guru 
menjadi kegiatan belajar mengajar 
yang mengacu pada student centered 
yang lebih bermakna dan inovatif. 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang 
telah dikemukakan, maka peneliti 
terinspirasi untuk melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial terhadap 
hasil belajar IPS siswa kelas V SD 
6 







Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi 
eksperimental design dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah non-
equivalent control group design, yaitu 
desain kuasi eksperimen yang 
melibatkan perbedaan hasil nilai 
pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dan kontrol yang tidak 
dipilih secara random (acak) yang 
merupakan bentuk dari penelitian  
eksperimen semu (Sugiyono, 2016). 
 
Pada penelitaian ini siswa dibedakan 
menjadi dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen. Selama proses 
pembelajaran kedua kelas mendapatkan 
materi pelajaran yang sama, 
perbedaannya hanya terletak pada 
model dan media pembelajaran yang 
digunakan. Adapun kelas eksperimen 
merupakan kelas yang mendapatkan 
perlakuan dengan model pembelajaran 
Inkuri Sosial dengan menggunakan 6 
langkah pembelajaran yaitu: orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan merumuskan 
kesimpulan, sedangkan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran 
dengan model konvensional dengan 
mengutamakan metode ceramah. 
Penelitian dilaksanakan sebanyak 2x 
pertemuan pada masing-masing kelas.  
 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik tes, adapun alat 
pengumpulan data tes berupa soal 
pilihan jamak yang terdiri dari 30 butir 
soal, lembar tes digunakan untuk 
menilai pengetahuan siswa.. Sebelum 
diberikan kepada siswa, soal tes diuji 
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, 
dan daya pembeda soal, agar dapat 
digunakan sebagai soal pretest dan 
posttest.  
 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis dan digunakan dengan 
uji-t polled varians. Adapun hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh pada 
penerapan model pembelajaran Inkuiri 
Sosial terhadap hasil belajar IPS siswa 
kelas V SD Negeri 2 Metro Timur 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Berdasarkan peneltian yang telah 
dilakukan diperoleh data berupa hasil 
belajar dan aktivitas siswa 
menggunakan model Inkuri Sosial 
yang telah dilakukan, diperoleh rata-
rata pada kelas eksperimen mengalami 
peningkatan dari nilai sebesar 41,68 
menjadi sebesar 72,69, sedangkan 
kelas kontrol memperoleh rata-rata dari 
50,20 meningkat menjadi sebesar 64,00 
namun peningkatannya tidak sebesar 
pada kelas eksperimen.  
 
Hasil peningkatan nilai n-gain kelas 
eksperimen sebesar 0,51 dan kelas 
kontrol sebesar 0,26 selisih rata-rata n-
gain kedua kelas yaitu 0,25. Besarnya 
peningkatan hasil belajar atau nilai n-
gain tersebut termasuk ke dalam 
katagori sedang.  
 
Berdasarkan data N-Gain hasil 
penelitian tersebut, bermakna bahwa 
model pembelajaran Inkuiri Sosial  
memberikan pengaruh atas 
diperolehnya peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar IPS siswa. 
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Selanjutnya untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial maka 
dilakukan pengujian hipotesis dengan 
uji-t. Uji t dilakukan pada hasil pretest 
untuk memastikan kedua kelas tidak 
memiliki perbedaan yang berarti 
sebelum model pembelajaran Inkuiri 
Sosial diterapkan. Berdasarkan 
perhitungan pada hasil posttest siswa 
diperoleh nilai thitung = 2,73 dengan N = 
44 untuk taraf signifikan = 0,05 
diperoleh ttabel = 2,02; sehingga thitung > 
ttabel, maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap hasil 
belajar IPS siswa menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial 
dibandingkan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvesional. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa hasil 
belajar IPS pada siswa kelas 
eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar IPS pada 
siswa kelas kontrol. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar siswa terjadi 
akibat adanya perubahan aspek kognitif 
yang terjadi pada diri siswa disebabkan 
karena siswa mencapai pemahaman 
melalui suatu aktivitas atau kegiatan 
interaksi sosial dalam pembelajaran 
yang nyata (praktik) melalui kegiatan 
mencari dana menyelidiki dengan 
lingkungannya yang dilakukan selama 
proses pembelajaran. Hal ini 
bersesuaian dengan  penelitian 
Wijayanthi, A. A. Sagung Oka Vera, 
dkk (2014), Ramadhan (2015) dan 
Susanti (2016) yang menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pada penggunaan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial terhadap 
hasil belajar siswa. Serta penelitian 
yang dilakukan Rafiqah (2016) 
menemukan bahwa hasil belajar 
(pengetahuan) siswa lebih tinggi 
dengan menggunakan model Inkuiri 
Sosial dibadingkan dengan model lain. 
Pengaruhnya dapat dilihat dari 
perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat 
pengaruh penerapan pada penerapan 
model pembelajaran Inkuiri Sosial 
terhadap hasil belajar IPS siswa, hal ini 
dikarenakan model Inkuiri Sosial 
merupakan sebuah proses pembelajaran 
dirancang untuk melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses mencari dan 
menemukan pengetahuannya sendiri 
melalui kegiatan menyelidiki dan 
memecahkan masalah yang diberikan 
oleh guru dengan tujuan agar siswa 
berperan sebagai pusat atau subjek dari 
proses pembelajaran di kelas. Hal 
tersebut selaras dengan pendapat 
Sitorus, dkk (2017) bahwa tujuan 
utama dari inkuiri sosial adalah untuk 
mengembangkan siswa mandiri yang 
tahu bagaimana memperluasnya 
pengetahuan dan keterampilan sosial 
mereka dari berbagai sumber informasi 
yang digunakan baik di dalam maupun 
di luar sekolah, tetapi guru sepenuhnya 
membimbing siswa dalam proses 
belajar. Model pembelajaran Inkuiri 
Sosial sepenuhnya melibatkan siswa 
dalam setiap proses penemuan dan 
pengembangan pengetahuan, tugas 
guru hanya sebagai fasilitator dan 
motivator. 
 
Adapun keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa seperti bakat, minat, 
8 
motivasi dan tingkat intelektual siswa. 
Sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor yang berasal dari luar diri siswa 
seperti strategi pembelajaran yang 
salah, kurangnya pengelolaan kegiatan 
belajar yang membangkitkan motivasi, 
ataupun faktor lingkungan yang 
dipengaruhi guru, teman atau 
masyarakat. kedua faktor tersebut akan 
saling berinteraksi dan mempengaruhi 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung yang memengaruhi 
perubahan pengetahuan maupun sikap 
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suprihatiningrum (2013) yang 
mengungkapkan bahwa berpendapat 
bahwa belajar merupakan suatu 
aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan sehingga 
menghasilkan perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, serta nilai-nilai dan 
sikap. 
 
Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial untuk 
melihat pengaruh model pembelajaran 
tersebut terhadap hasil belajar IPS 
siswa. Model pembelajaran Inkuiri 
Sosial memiliki tujuan untuk 
mengubah kegiatan pembelajaran 
konvensional yang lebih berpusat 
kepada guru menjadi pembelajaran 
yang lebih inovatif dan menjadikan 
siswa sebagai pusat pembelajaran 
(student oriented) dengan melakukan 
kegiatan mencari dan menyelidiki 
melalui proses kegiatan orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan merumuskan 
kesimpulan. 
  
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teori konstruktivistik 
yang merupakan teori belajar yang 
dikembangkan dari beberapa teori 
yaitu: teori belajar Piaget, teori 
pemrosesan informasi Vygotsky dan 
teori belajar Bruner. Menurut 
Wahyuni, dkk (2016) menyatakan 
bahwa teori belajar konstruktivisme 
yang mendasari pengembangan model 
pembelajaran inquiry untuk 
menyelesaikan masalah sosial di 
masyarakat adalah teori belajar 
Konstruktivisme. Konstruktivisme  
memiliki karakteristik adanya 
perolehan pengetahuan sebagai produk 
dari kegiatan organisasi sendiri oleh 
individu dalam lingkungan tertentu. 
Pembelajaran yang di dapat oleh setiap 
organisme merupakan suatu hasil dari 
proses konstruksi. Oleh karena itu 
dalam memecahkan masalah sosial 
dalam masyarakat siswa dikonstruksi 
oleh guru, dan terbagi dalam kelompok 
masing-masing. 
 
Pada saat proses pembelajaran IPS 
berlangsung, siswa didorong untuk 
mencari dan menemukan sendiri suatu 
konsep yang belum diketahui 
sebelumnya melalui pengamatan dan 
penelitian dari masalah yang diberikan 
dengan tujuan agar siswa berpikir kritis 
dan tanggung jawab dalam 
pembelajaran yang nantinya akan 
dijadikan bekal dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan 
orientasi pembelajaran IPS yang 
dikemukakan Artana, dkk (2015) 
bahwa pembelajaran IPS sebaiknya 
dilaksanakan secara inkuiri sosial 
(social inquiry) untuk menumbuhkan 
kemampuan berinteraksi siswa  dalam 
bersosialisi dengan teman belajarnya 
guna bekal kehidupan bermasyarakat. 
 
Hal ini dapat terwujud dengan 
penggunaan model Inkuiri Sosial yang 
sejalan dengan pendapat Saefullah, dkk 
(2017), Inkuiri Sosial adalah 
pendekatan pembelajaran yang 
menerapkan konsep norma sosial yang 
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diintergrasikan dalam sosialisasi 
bermasyarakat. Sehingga dengan 
adanya penerapan model pembelajaran 
tersebut dapat memperbaiki kualitas 
pembelajaran IPS di sekolah. 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
guru dan siswa menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial 
menunjukkan bahwa semakin 
meningkatnya nilai rata-rata N-Gain 
pada kelas eksperimen yaitu sebesar 
0,51 dengan katagori sedang,  maka 
keterlaksanaan pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran 
tersebut dapat dikatakan berhasil.  
 
Selain itu peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen 
(yang diberi perlakuan) menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Inkuiri Sosial  dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran siswa yang 
memengaruhi hasil belajar IPS siswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran 
pembelajaran Inkuiri Sosial  
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS 
siswa. Sementara itu, hasil penelitian 
yang mendukung bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan model 
pembelajaran pembelajaran Inkuiri 
Sosial  terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPS dari Salipah 
(2016), serta hasil penelitian dari 
Masitoh (2017) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran Inkuiri 
Sosial Sosial  dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran terutama dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa 
terutama menumbuhkan sikap sosial 
dalam diri siswa seperti berfikir kritis 
terhadap masalah sosial, prka terhadap 
lingkungan, dan tanggung jawab. 
 
Adapun pelaksanaan pembelajaran 
pada kelas kontrol, pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional, yang 
dominan dengan metode ceramah, 
dimana siswa hanya duduk 
mendengarkan dan mengerjakan tugas 
yang diberikan dari guru. Informasi 
yang diperoleh siswa hanya berasal 
dari  guru.  Materi yang disampaikan 
dalam pembelajaran konvensional 
terkesan kurang menarik perhatian 
siswa, proses pembelajaran yang lebih 
banyak didominasi guru sebagai pusat 
pembelajaran, sementara siswa lebih 
pasif sebagai “penerima ilmu” 
sehingga membuat daya ingat siswa 
terhadap materi tersebut lemah dan 
mengakibatkan hasil belajar yang 
diperoleh siswa rendah. 
 
Hasil analisis statistika (uji-t) 
menunjukkan adanya perbedaan hasil 
belajar IPS menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri Sosial dengan 
pembelajaran konvensional. Hal 
tersebut dapat diketahui dengan thitung = 
2,73 > ttabel = 2,021. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat diketahui 
bahwa hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti diterima, atau ada pengaruh 
yang signifikan dan positif pada 
penerapan model pembelajaran Inkuiri 
Sosial terhadap hasil belajar IPS siswa 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dan positif pada penerapan 
model pembelajaran inkuiri sosial 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 
V SD Negeri 2 Metro Timur. 
Pengaruhnya dapat dilihat dari 
perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai 
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rata-rata pretest kelas eksperimen 
adalah 41,68 sedangkan rata-rata 
pretest kelas kontrol adalah 50,20. 
Nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen adalah 72,09 sedangkan 
kelas konrol adalah 64,00. Begitu pula 
dapat dilihat dari perbandingan rata-
rata N-Gain kelas eksperimen adalah 
0,51 berkatagori sedang. Sedangkan 
rata-rata N-Gain kelas konrol adalah 
0,26 berkatagori rendah. Selisih N-
Gain kedua kelas tersebut adalah 0,25 
berkatagori sedang. 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
diperoleh thitung = 2,73  ttabel= 2,02. 
dengan nilai signifikansi 5% berarti Ha 
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